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BAB II. TINJAUAN GRUP BAND KOES PLUS 

 

II.1. Landasan Teori 

II.1.1. Musik Indonesia Era 1950-1959 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1950-an masyarakat di Indonesia 

banyak yang mendengarkan musik berbahasa Inggris melalui siaran radio. Pada saat 

itu, masyarakat Indonesia dibuat tertarik oleh lagu-lagu Barat yang menggunakan 

genre rock ‘n roll. Budaya pop barat ini membuat anak muda Indonesia terinspirasi 

dan banyak anak muda Indonesia yang membentuk grup band atau orkes. Melihat 

peristiwa tersebut, Presiden Sukarno melarang untuk menyanyikan atau 

mendengarkan lagu dengan genre rock ‘n roll, cha cha, tango dan mambo atau sering 

disebut musik ngak ngik ngok. Karena, dikhawatirkan budaya bangsa Indonesia akan 

terlupakan dan punah oleh budaya Barat yang sangat populer (h. 22). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), selain melarang mendengarkan dan memainkan 

musik-musik Barat, Presiden Soekarno mengajarkan budaya bangsa Indonesia yaitu 

irama lenso. Irama lenso adalah tarian tradisional khas Ambon, Maluku. Presiden 

Soekarno beserta tiga seniman musik Indonesia membuat lagu menggunakan irama 

lenso lagu tersebut berjudul “Bersuka Ria” dan dinyanyikan oleh Rita Zaharah, Nien 

Lesmana, Bing Slamet dan Titiek Puspa. Pada tanggal 14 April 1965 album Mari 

Bersuka Ria dengan irama lenso dirilis. Lagu-lagu yang terdapat di dalam album ini 

bernuansa Indonesia (h. 18). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1964-1965 Presiden Soekarno 

membawa seniman musik Indonesia seperti: Bing Slamet, Titiek, Nien Lesmana, 

Munif A Bahasuan, Idris Sardi (biola), Jack Lesmana (gitar), Bubi Chen (piano), 

Darmono (vibraphone), Loddy Item (gitar), Maskan (bass) dan Benny Mustafa (drum) 

kumpulan para penyanyi dan pemusik Indonesia itu diberi nama The Lensoist (h. 19). 

 

II.1.2. Industri Rekaman Indonesia Tahun 1950-1970 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1950-an, industri rekaman Indonesia 

mulai bermunculan seperti: Irama Records, Remaco Records dan Mesra Record. 
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Industri rekaman pertama yaitu Irama yang didirikan pada tahun 1951 oleh Perwira 

Angkatan Udara RI, Soejoso Karsono yang berlokasi di Jakarta. Industri rekaman 

Irama telah merekam beragam jenis musik yaitu: jazz, pop, keroncong, gambang 

kromong, qasidah, gambus dan lagu-lagu daerah. Sebagian besar penyanyi dan 

pemusik di Indonesia, merekam karya-karyanya di label rekaman Irama termasuk 

Koes Bersaudara yang menjadi tonggak grup band di industri musik Indonesia. Musik 

adalah ekspresi jiwa dan musik adalah gairah menurut mas Jos (Soejoso Karsono) (h. 

23). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1954, muncul perusahaan rekaman 

baru yaitu Mesra yang didirikan oleh Dick Tamini. Perusahaan rekaman ini 

mengontrak beberapa kelompok musik dan penyanyi termasuk Koes Bersaudara yang 

berasal dari industri rekaman Irama dan kemudian berubah nama menjadi Koes Plus 

pada tahun 1969. Pada tahun 1954, muncul perusahaan rekaman baru yang ketiga yaitu 

Remaco (Republic Manufacturing Company). Perusahaan ini didirikan oleh pasangan 

suami istri Moestari dan Titien Soemarni. Pada tahun 1964 Eugene Timothy karyawan 

Remaco mengantikan Moestari sebagai pemilik rekaman karena meninggal dunia (h. 

23). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1955, pemerintah membangun sebuah 

perusahaan rekaman yang diberi nama Lokananta lebih tepatnya pada tanggal 29 

Oktober 1956 yang berlokasi di Solo. Dokumentasi program-program acara Radio 

Republik Indonesia (RRI) berupa duplikasi dalam bentuk pita reel dan piringan hitam 

merupakan tugas utama perusahaan rekaman Lokananta. Pada tahun 1961, perusahaan 

rekaman negara Lokananta tidak hanya bertugas sebagai mitra RRI namun terjun 

dalam industri rekaman Indonesia. Pada tahun 1970-an, beberapa label rekaman 

seperti: Purnama, Indah, Indra, Nirwana, Hidayat Audio, Irama Mas, Yukawi, 

Pamaqua dan Irama Tara mulai berkembang karena munculnya format kaset pengganti 

piringan hitam (h. 24). 
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II.2. Objek Perancangan 

II.2.1. Sejarah Perjalanan Karir Koes Bersaudara 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), Koes Bersaudara adalah sekelompok orang yang 

membentuk grup band dalam industri musik di negeri ini yaitu Indonesia yang 

beranggotakan 5 putra Koeswojo dari Tuban, Jawa Timur, yang pertama adalah John 

Koeswojo atau Koesjhono, yang kedua adalah Koestono atau Tonny Koeswojo, yang 

ketiga adalah Koesnomo atau Nomo Koeswoyo, yang keempat adalah Koesjono atau 

Yon Koeswojo dan yang terakhir adalah Koesrojo atau Yok Koeswojo mereka adalah 

pelopor nge-band di industri musik Indonesia yaitu Koes Bersaudara (h. 41). 

 

Inspirator 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), Tonny Koeswojo adalah Inspirator dan 

penggerak Koes Bersaudara (ejaan nama Koeswojo lama kelamaan berubah menjadi 

Koeswoyo). Pada tahun 1962 Tonny membentuk Koes Brother (Koes Bros). Pada saat 

itu Tonny terinspirasi dari duo bersaudara pada dekade 1960-an yaitu Kalin Twin dan 

The Everly. Kemudian Tonny mempunyai gagasan untuk menciptakan lagu dan 

merekamnya. Tonny Bersama saudara-saudaranya masuk studio rekaman Irama, 

Cikini, Jakarta Pusat dengan menggunakan nama Koes Bersaudara dan memilih Yon 

dan Yok sebagai vokalis utama. Piringan hitam Koes Bersaudara berisi lagu-lagu hits 

seperti: Harapanku, Kuduslah Cintamu, Aku Rindu, Angin Laut, Bis Sekolah, Senja 

dan Pagi Yang Indah, Dara Manisku dan Telaga Sunyi, lambat laun sukses menggeser 

dominasi lagu-lagu yang dinyanyikan penyanyi solo seperti Rahmat Kartolo dan 

Alfian. Industri musik Indonesia lebih berwarna dan beranekaragam karena kehadiran 

Koes Bersaudara sebagai salah satu grup musik pertama di tanah air yang sukses lewat 

rekaman (h. 42). 

 

Stigma Anti-Revolusi 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), dekade 1960-an, pada saat itu sedang ramai 

musik dengan genre rock ‘n roll yang dinyanyikan oleh grup revolusioner dari Inggris 

yaitu The Beatles. Koes Bersaudara dituding memainkan musik kebarat-baratan atau 

rock ‘n roll atau pada saat itu sering disebut musik ngak ngik ngok yang dekaden, 

tidak patrolik, anti-revolusi dan apolitis. Koes Bersaudara ditangkap dan dijebloskan 
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ke dalam penjadara Glodok, Jakarta Pusat karena dianggap tidak sesuai dengan Lekra 

(Lembaga Kesenian Rakyat yang berada dibawah naugan PKI). Di dalam penjara 

Koes Bersaudara menciptakan beberapa lagu pada album perlawanan, To the So 

Called the Guilties 1960 album perlawanan. Setelah 3 bulan Koes Bersaudara 

dibebaskan dari penjara sehari sebelum G30S PKI, 30 September 1965 (h. 43). 

 

Simbol Perlawanan 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tahun 1967 Koes Bersaudara kembali masuk 

ke studio rekaman dengan label rekaman Dimita. Koes Bersaudara melakukan 

perlawanan terhadap PKI dan rezim Orde Lama (1966-1967) dengan menciptakan 

lagu dengan genre rock ‘n roll selain To the So Called the Guilties, dan 

menggabungkan beberapa lagu anatara lain: Di Dalam Penjara (Bui), Mengapa Hari 

Telah Gelap, Lagu Sendiri, Three Little Words, Lonceng yang Kecil, Jadikan Aku 

Dombamu, Is Still Forgiveness, Rasa Hatiku dan Kamar 15. Jakarta: Gagas Media (h. 

44). 

 

Jeda Panjang 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada era rezim Orde Baru Koes Bersaudara 

kewalahan dalam mengatasi masalah ekonomi karena tawaran show menurun drastis. 

Pendirian Koes Bersaudara terbelah karena untuk mengatasi ekonomi dengan mencari 

pekerjaan baru atau terus memainkan musik. Nomo akhirnya memilih keluar dari Koes 

Bersaudara, untuk mengatasi krisis ekonomi dan memilih kerja sambilan. Koes 

Bersaudara mengalami jeda Panjang setelah kehilangan drummer Nomo Koeswoyo 

sampai menemukan drummer pengganti (h. 45). 

 

II.2.1.1. Diskografi Koes Bersaudara (Single) 

Berikut ini daftar karya lagu-lagu single, tahun pembuatan lagu dan label rekaman 

yang diciptakan oleh Koes Bersaudara: 
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Tabel II.1 Tabel Diskografi Koes Bersaudara (Single) 

Sumber: Buku “Musisiku” hal.47, penulis Sakrie (2007) 

 

No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

1 Si Kancil, Dewi Rindu, Jangan Bersedih & Dara 

Manisku 

1962 Irama 

2 Selalu & Selamat Berpisah 1962 Irama 

3 Kuduslah Cintamu & Harapanku 1962 Irama 

4 Pagi yang Indah & Oh Kau Tahu 1964 Irama 

5 Aku Rindukan Kasihmu & Angin Laut 1964 Irama 

6 Bis Sekolah & Gadis Puri 1964 Irama 

7 Aku Rindu & Senja 1964 Irama 

8 Awan Putih 1964 Irama 

9 Di Pantai Bali, Dara Berpita, Bintang Kecil & Untuk 

Ibu 

1964 Irama 

 

Berdasarkan tabel diskografi Koes Bersaudara diatas, Koes Bersaudara pada tahun 

1962-1964 telah menciptakan 21 lagu pada perusahaan rekaman Irama Records.  

 

II.2.1.2. Diskografi Koes Bersaudara (Album) 

Berikut ini daftar karya lagu-lagu album, tahun pembuatan lagu dan label rekaman 

yang diciptakan oleh Koes Bersaudara: 

 

Tabel II.2 Tabel Diskografi Koes Bersaudara (Album) 

Sumber: Buku “Musisiku” hal.48, penulis Sakrie (2007) 

 

No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

1 Angin Laut 1962 Irama 

2 To the So Called the Guilties 1967 Dimita 

3 Jadikan aku dombamu 1967 Dimita 

4 Kembali 1977 Remaco 

5 Pop Jawa Vol. 1 1977 Remaco 

6 Pop keroncong Vol. 1 1977 Remaco 
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No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

7 Volume 2 1977 Remaco 

8 Boleh Cinta Boleh Benci 1979 Purnama 

9 Glodok Plaza Biru 1980 Purnama 

10 Koes Bersaudara  1986 Flower Sound 

11 Kau Datang Lagi 1987 Flower Sound 

12 Pop Jawa 1987 Flower Sound 

13 Pop Anak-Anak 1987 Flower Sound 

14 Happy Birthday 1987 Flower Sound 

15 Bossas 1987 Flower Sound 

16 Pop Batak 1987 Flower Sound 

17 Instrumentalia Bossas 1987 Flower Sound 

18 Milik Ilahi 1988 Flower Sound 

19 Pop Batak 2000 New Metro 

20 Pop Jawa  2000 Blackboard 

 

Berdasarkan tabel diskografi Koes Bersaudara diatas, Koes Bersaudara pada tahun 

1962-2000 telah menciptakan 20 album pada perusahaan rekaman Irama (1 album), 

Dimita (2 album), Remaco (4 album), Purnama (2 album), Flower Sound (9 album), 

New Metro (1 album) dan Blackboard (1 album). 

 

II.2.2. Sejarah Perjalanan Karir Koes Plus 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tahun 1968 Koes Plus dibentuk setelah Koes 

Bersaudara mengalami jeda panjang karena Nomo Koeswoyo yang mengundurkan 

diri. Tonny Koeswoyo, Yon Koeswoyo dan Yok Koeswoyo bersepakat melanjutkan 

karir musik. Untuk mengisi posisi Nomo sebagai pemain drum, Koes Bersaudara 

mencari beberapa pemain drum antara lain: Fuad Hasan (drummer God Bless), Eddy 

Tulis dan Murry. Murry terpilih sebagai drummer pengganti Nomo yang sebelumnya 

dikenal sebagai drummer band Patas. Nama Koes Bersaudara berubah nama menjadi 

Koes Plus karena kehadiran drummer baru yaitu Murry (h. 49). Dirangkum dari buku 

Sakrie (2007) album piringan hitam (LP) Koes Plus Volume I yang berisi lagu: Manis 
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dan Sayang, Derita, Kembali ke Jakarta, Dheg Dheg Plas dan Kelelawar sempat tidak 

laku dipasaran sampai akhir tahun 1970. Jambore Grup Musik IMK yang diadakan di 

Istora Senayan, Jakarta menjadikan kesempatan Koes Plus untuk tampil dan 

membawakan lagu pada album Volume I yang sebelumnya tidak laku dipasaran 

setelah acara Jambore Grup Musik IMK album Volume I jadi laku dipasaran. Lagu-

lagu Koes Plus Volume I sangat populer hingga diputar di radio-radio swasta dan 

stasiun televisi TVRI (h. 50). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), kemudian Koes Plus menciptakan album Volume 

II yang berisi lagu: Kisah Sedih di Hari Minggu, Cintamu Telah Berlalu, Pencari 

Hatiku, Angin, Hujan dan Sweet Memories, Bunga di Tepi Jalan, Malam Ini yang 

digarap secara akustik dalam Volume III dan pada Volume berikutnya Koes Plus 

menciptakan album yang menggunakan lirik berbahasa Inggris yaitu pada lagu Why 

Do You Love Me. Pada dasawarsa 1970-an, ditengah kepopuleran grup musik yang 

menyanyikan lagu berbahasa asing Koes Plus tidak mau ketinggalan dengan 

menciptakan sebuah lagu yang berjudul Another Song For You. Tidak hanya 

menyanyikan lagu asing Koes Plus juga menciptakan lagu dengan aransemen musik 

lokal pada lagu Kroncong Pertemuan dan musik etnis topeng Bekasi pada lagu Mari-

Mari (h. 51). 

 

Kontrak Rekaman 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), Koes Plus dengan Dimita Moulding Ltd milik 

Dick Tamimi hanya mencapai kontrak 8 album. Pada awal 1973, Remaco milik 

Eugene Timothy perusahaan rekaman menawari Tonny dengan menggunakan 

teknologi modern 4 track yang sebelumnya hanya 2 track (h. 52). 

 

Pintu Inspirasi 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), kesuksesan Koes Plus dalam industri rekaman 

musik di Indonesia dapat dijadikan contoh inspirasi bagi kelompok-kelompok band 

lainnya antara lain: Panbers, Favourites Grup, D’lloyd, C’Blues, The Mercy’s, The 

Gembell’s, Golden Wing, Rasel, Freedom Of Rhapsodia dan kelompok musik lainnya 

(h. 52). 
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Tema Lagu 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), Koes Plus menciptakan album bernuansa Pop 

yang kental sekitar 14 album. Lagu-lagu hits pada album tersebut antara lain: Diana, 

Desember, Muda Mudi, Bujangan, Terlambat, Hatiku Beku, Untuk Dia, Kota Lama, 

Maria, Mawar Bunga, Bahagia Derita Remaja ABCD, Tangis Di Hatiku, Padang Luas, 

Anak Manja dan serial Nusantara I - Nusantara VIII untuk menumbuhkan dan 

membangkitkan semangat mencintai tanah air. Koes Plus membuat album dengan 

tema musik lokal Pop Keroncong sebanyak 4 lagu antara lain: Kr. Penyanyi Tua, 

Andaikan, Surat Pertama, Kr. Penyanyi dan Kr. Betawi. Koes Plus menciptakan album 

Pop Jawa hingga 4 Volume, lagu-kagu Koes Plus yang menjadi hits pada album 

tersebut antara lain:  Tul Jaenak, Jo Podo Nelongso, Kolang-Kaling, Konthal Kanthil, 

Kripik Tempe, Ojo Ngono, Serta menciptakan 9 album Pop Melayu, lagu yang 

menjadi hits pada album tersebut antara lain: Mari Berjoget, Mengapa, Indahnya Sinar 

Matahari Pagi, Rajawali, Tua Muda, Cinta Mulia, Cinta Suci dan Tak Kusangka (h. 

54). 

 

Merusak Pakem 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), lagu-lagu Koes Plus dalam album Pop Melayu, 

Keroncong dan Pop Jawa dianggap merusak pakem namun sesungguhnya Koes Plus 

ingin menghubungkan antara musik keroncong asli, musik etnis Jawa, musik Melayu 

Deli dengan sekelompok penikmat musik yang belum pernah mendengarnya. Selain 

ketiga album tersebut Koes Plus juga menciptakan album dengan mengeksplorasi 

genre yang berbeda antara lain: Pop anak-anak, In Hard Beat, In Concert, In Folk 

Song, Pop Qasidah dan Christmas (h. 54). 

 

Penghargaan Pertama 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tahun 1974 Koes Plus berhasil menciptakan 

20 album dengan beragam genre musik yang berbeda-beda. Popularitas Koes Plus 

pada tahun 1973-1977 diberi penghargaan sebagai grup band pilihan pendengar hasil 

voting majalah musik Aktuil dan hasil pengumpulan data pertanyaan-pertanyaan 

kepada pendengar musik yang dilaksanakan oleh Puspen dan dalam setiap peluncuran 

album-albumnya Koes Plus meraih Golden Record sebanyak 15 buah (h. 57). 
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Meredup 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tahun 1977, Remaco membuat strategi 

untuk menghadapi pembajak kaset yaitu obral kaset “seribu tiga”. Namun strategi 

tersebut justru meruntuhkannya. Selain itu masyarakat penggemar musik Indonesia 

mulai tertarik kepada penyanyi solo terbaru seperti: Ade Manuhutu, Bob Tutupoly, 

Eddy Silitonga, Iis Sugianto, Andi Mariem Mattalata. Kemudian munculnya musisi 

dari komunitas pegangsaan seperti: Chrisye, Yockie Soeryoprayogo, Guruh Soekarno 

Putera, Keenan Nasution, Eros Djarot, Ebiet G.Ade, Gombloh, Iwan Fals, Fariz RM, 

Vina Panduwinata hingga Dian Pramana Poetra. Tonny Koeswoyo masih ingin 

mencoba bertahan di industri musik Indonesia. Upaya yang dilakukanya adalah 

mencari perusahaan rekaman dengan membuat album daur ulang lagu-lagu lama dan 

membuat album baru, upaya tersebut tidak membuahkan hasil yang memuaskan 

walaupun album-album tersebut tetap dibeli dan dikoleksi oleh para penggemar setia 

Koes Bersaudara dan Koes Plus (h. 57). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tanggal 27 Maret 1987, Tonny Koeswoyo 

yang perperan sebagai inspirator dan pengerak Koes Bersaudara atau Koes Plus 

meninggal dunia akibat penyakit kanker usus yang dideritanya sejak tahun 1983. 

Dekade 1990-an, Koes Plus hanya tampil dengan beranggotakan Yon dan Murry di 

beberapa panggung konser dan pentas di hotel-hotel. Piringan hitam dan kaset lama 

Koes Plus Volume I, Volume II, Volume III dan Volume IV menjadi barang antik di 

tangan para kolektor yang sudah sangat langka ditemukan di pasar loak. Kaset-kaset 

dan CD daur ulang diproduksi dalam berbagai versi dan dinyanyikan oleh penyanyi 

lain (h. 58). 

 

Penghargaan Kedua 

Dirangkum dari buku Hartiningsih (2008), pada tahun 1992 dalam ajang penghargaan 

musik di Indonesia yaitu BASF Award Koes Plus mendapatkan sebuah penghargaan 

BASF Legend Award karena atas kreativitas dan produktivitasnya dalam berkarya di 

industri musik Indonesia. Koes Bersaudara dan Koes Plus telah menciptakan 86 album 

pada tahun 1962-1987, 20 album pada saat Koes Bersaudara dan 76 album pada saat 
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Koes Plus. Rincian 86 album tersebut antara lain: album Volume 1 sampai 14 (album 

lagu yang baru dirilis), album terbaik dan album Instrumental dengan berbagai genre 

musik yang berbeda yaitu: pop, rock ‘n roll, keroncong, dangdut, qasidah dan melayu 

(h. 260). 

 

II.2.2.1. Diskografi Koes Plus Tahun 1969-1987 

Berikut ini daftar karya lagu-lagu album, tahun pembuatan lagu dan label rekaman 

yang diciptakan oleh Koes Plus: 

 

Tabel II.2 Tabel Diskografi Koes Plus tahun 1969-1987 

Sumber: Buku “Musisiku” hal.59, penulis Sakrie (2007) 

 

No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

1 Koes Plus Vol. 1 1969 Molding LTD 

2 Koes Plus Vol. 2 1970 Molding LTD 

3 Koes Plus Vol. 3 1971 Molding LTD 

4 Koes Plus Vol. 4 1971 Molding LTD 

5 Koes Plus Vol. 5 1972 Molding LTD 

6 Koes Plus Vol. 6 1972 Molding LTD 

7 Koes Plus Natal 1972 Molding LTD 

8 Koes Plus Vol. 7 1973 Remaco 

9 Koes Plus Vol. 8 1973 Remaco 

10 Koes Plus Vol. 9 1973 Remaco 

11 Koes Plus Vol. 10 1973 Remaco 

12 Koes Plus Natal 1973 Remaco 

13 Koes Plus Pop Anak-Anak Vol. 1 1973 Remaco 

14 Koes Plus Pop Jawa Vol. 1 1974 Remaco 

15 Koes Plus Vol. 8 Instrumental 1974 Remaco 

16 Koes Plus Vol. 9 Instrumental 1974 Remaco 

17 Koes Plus The Best of Koes 1974 Remaco 

18 Koes Plus The Best of Koes 1974 Remaco 

19 Koes Plus Pop Keroncong Vol. 1 1974 Remaco 
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No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

20 Koes Plus Pop Keroncong Vol. 2 1974 Remaco 

21 Koes Plus Vol. 11 1974 Remaco 

22 Koes Plus Vol. 12 1974 Remaco 

23 Koes Plus Vol. 13 1974 Remaco 

24 Koes Plus Pop Jawa Vol. 1 1974 Remaco 

25 Koes Plus Pop Jawa Vol. 2 1974 Remaco 

26 Koes Plus Vol. 10 Instrumental 1974 Remaco 

27 Koes Plus Pop Melayu Vol. 1 1974 Remaco 

28 Koes Plus Pop Jawa Vol. 2 Instrumental 1974 Remaco 

29 Koes Plus Pop Melayu Vol. 1 Instrumental  1974 Remaco 

30 Koes Plus The Best of Koes Instrumental 1974 Remaco 

31 Koes Plus The Best of Koes Instrumental 1974 Remaco 

32 Koes Plus Vol. 11 Instrumental 1974 Remaco 

33 Koes Plus Pop Keroncong Vol. 1 Instrumental 1974 Remaco 

34 Koes Plus Pop Qasidah Vol. 1 1974 Remaco 

35 Koes Plus Natal 1974 Remaco 

36 Koes Plus Pop Melayu Vol. 2 1975 Remaco 

37 Koes Plus Another Song For You 1975 Remaco 

38 Koes Plus Pop Melayu Vol. 3 1975 Remaco 

39 Koes Plus Pop Anak-Anak 1975 Remaco 

40 Koes Plus Pop Jawa Vol. 3 1975 Remaco 

41 Koes Plus Selalu Dihatiku 1975 Remaco 

42 Koes Plus Pop Melayu Vol. 2 Instrumental 1975 Remaco 

43 Koes Plus Vol. 12 Instrumental 1975 Remaco 

44 Koes Plus Vol. 13 Instrumental 1975 Remaco 

45 Koes Plus Vol. 14 Instrumental 1975 Remaco 

46 Koes Plus Pop Jawa Melayu 1976 Remaco 

47 Koes Plus In Concert 1976 Remaco 

48 Koes Plus History of Koes Brother 1976 Remaco 
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No Judul lagu (Album/Single) Tahun Label 

49 Koes Plus In Hard Beat Vol. 1 1976 Remaco 

50 Koes Plus Pop Keroncong Vol. 3 1976 Remaco 

51 Koes Plus Pop Melayu Vol. 4 1976 Remaco 

52 Koes Plus In Hard Beat Vol. 2 1976 Remaco 

53 Koes Plus In Folk Song Vol. 1 1976 Remaco 

54 Koes Plus Bersama Lagi 1978 Purnama 

55 Koes Plus Melati Biru 1978 Purnama 

56 Koes Plus 78 Pop Melayu Cubit Cubitan 1978 Purnama 

57 Koes Plus 79 Melepas Kerinduan 1979 Purnama 

58 Koes Plus 79 Berjumpa Lagi 1979 Purnama 

59 Koes Plus 79 Pop Melayu 1979 Purnama 

60 Koes Plus 79 Aku dan Kekasihku 1979 Purnama 

61 Koes Plus 80 Jeritan Hatiku 1980 Purnama 

62 Koes Plus 81 Album Golden Love Songs 1981 Purnama 

63 Koes Plus 81 Sederhana Bersamamu 1981 Purnama 

64 Koes Plus 81 Asmara 1981 Usaha Remaja 

65 Koes Plus 81 Pop Melayu 1981 Usaha Remaja 

66 Koes Plus 81 Koperasi Nusantara 1981 Usaha Remaja 

67 Koes Plus 81 Medley 13 Tahun 1981 Usaha Remaja 

68 Koes Plus 81 Medley Dankdhut 13 Tahun 1981 Usaha Remaja 

69 Koes Plus 82 Pop Keroncong 1982 Asia Rec 

70 Koes Plus 83 Rearrange I & II 1983 Mutiara 

71 Koes Plus 83 Dadadada 1983 Pramata 

72 Koes Plus 84 Angin Senja & Geladak Hitam 1983 Puspita 

73 Koes Plus 84 Palapa 1984 Akurama 

74 Koes Plus 85 Ganja Kelabu 1985 Flower Sound 

75 Koes Plus 87 Lembah Derita 1987 Flower Sound 

76 Koes Plus 87 Cinta Di Balik Kota 1987 Flower Sound 
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Berdasarkan tabel diskografi Koes Bersaudara diatas, Koes Bersaudara pada tahun 

1969-1987 telah menciptakan 76 album pada perusahaan rekaman Molding LTD (7 

album), Remaco (46 album), Purnama (10 album), Usaha Remaja (5 album), Asia Rec 

(1 album), Mutiara (1 album), Pramata (1 album), Puspita (1 album), Akurama (1 

album) dan Flower Sound (3 album). 

 

II.2.3. Profil Anggota Koes Plus 

Tonny Koeswoyo 

 

 

Gambar II.1 Anggota Koes Plus 1 

Sumber: https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f .jpg  

(Diakses pada 9/09/2016) 

 

Nama  : Koestono Koeswoyo (Tonny Koeswoyo) 

Lahir  : 19 Januari 1936, Tuban,  Jawa Timur, Indonesia 

Meninggal : 27 Maret 1987, Jakarta, Indonesia 

Posisi  : Vokal, Gitar, Keyboard 

 

Dirangkum dari Kompasiana (2019), Koestono atau sering disebut Ton (Tonny 

Koeswoyo) adalah putra ke-4 dari 9 bersaudara keluarga Koeswoyo. Tonny lahir pada 

tanggal 19 Januari 1936 di Tuban, Jawa Timur, Indonesia dan meninggal pada tanggal 

27 Maret 1987 dan di makamkan di Jakarta, Indonesia. Tonny Koeswoyo adalah 

seorang inspirator dan penggerak grup band legendaris Koes Plus atau Koes 

Bersaudara. Berawal pada tahun 1960 Tonny dan saudara-saudaranya membentuk 

https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f
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sebuah grup yang awalnya bernama Kus Brother kemudian berubah menjadi Koes 

Bersaudara pada tahun 1964 dan Koes Plus pada tahun 1969. Posisi Tonny dalam grup 

band Koes Plus adalah sebagai pemain alat musik keyboard dan gitar. Namun, sesekali 

Tonny juga mengisi posisi vokal dalam grup band Koes Plus atau Koes Bersaudara. 

 

Yon Koeswoyo 

 

 
Gambar II.2 Anggota Koes Plus 2 

Sumber: https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f .jpg  

(Diakses pada 9/09/2016) 

 

Nama  : Koesyono Koeswoyo (Yon Koeswoyo) 

Lahir  : 27 September 1940, Tuban,  Jawa Timur, Indonesia 

Meninggal : 5 Januari 2018, Pamulang, Tangerang Selatan 

Posisi  : Vokal, Gitar 

 

Dirangkum dari Viva.co.id (2008), Koesyono atau sering disebut Yon (Yon 

Koeswoyo) adalah putra ke-6 dari 9 anggota keluarga Koeswoyo. Yon lahir pada 

tanggal 27 September 1940 di Tuban, Jawa Timur, Indonesia dan meninggal pada 

tanggal 5 Januari 2018 dan di makamkan di Pamulang, Tangerang Selatan. Yon 

merupakan penyanyi vokal utama yang diduetkan Bersama Yok di dalam grup band 

Koes Plus atau Koes Bersaudara, posisi vokal mereka disarankan oleh Tonny 

Koeswoyo karena beliau ingin memberi kesempatan kepada adik-adiknya. Selain 

https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f
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vokal, Yon juga mengisi posisi alat musik gitar di dalam grup Koes Plus atau Koes 

Bersaudara. 

 

Yok Koeswoyo 

 

 

Gambar II.3 Anggota Koes Plus 3 

Sumber: https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f .jpg  

(Diakses pada 9/09/2016) 

 

Nama  : Koesroyo Koeswoyo (Yok Koeswoyo) 

Lahir  : 3 September 1943, Tuban,  Jawa Timur, Indonesia 

Posisi  : Vokal, Bass 

 

Dirangkum dari Jawapos.com (2020), Koesroyo atau sering disebut Yok (Yok 

Koeswoyo) adalah putra ke-7 dari 9 anggota keluarga Koeswoyo. Yok lahir pada 

tanggal 3 September 1943 di Tuban, Jawa Timur, Indonesia, Yok merupakan anggota 

grup band Koes Plus yang masih hidup sampai saat ini. Yok merupakan penyanyi 

vokal kedua yang diduetkan Bersama Yon didalam grup band Koes Plus atau Koes 

Bersaudara, posisi vokal mereka disarankan oleh Tonny Koeswoyo karena beliau 

ingin memberi kesempatan kepada adik-adiknya. Selain vokal, Yon juga mengisi 

posisi alat musik bass di dalam grup Koes Plus atau Koes Bersaudara. 

 

Murry 

https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f
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Gambar II.4 Anggota Koes Plus 4 

Sumber: https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f .jpg  

(Diakses pada 9/09/2016) 

 

Nama  : Kasmuri 

Lahir  : 19 Juni 1949, Jember,  Jawa Timur, Indonesia 

Meninggal : 1 Februari 2014, Bekasi, Jawa Barat 

Posisi  : Vokal, Drum. 

 

Dirangkum dari Republika.co.id (2014), Kasmuri atau sering disebut Murry 

merupakan anggota grup band Koes Plus yang bukan merupakan anggota dari 

keluarga Koeswoyo. Murry lahir pada tanggal 19 Juni 1949 di Jember, Jawa Timur, 

Indonesia dan meninggal pada tanggal 1 Februari 2014 dan dimakamkan di Bekasi, 

Jawa Barat. Murry terpilih sebagai drummer pengganti Nomo Koswoyo yang 

sebelumnya dikenal sebagai anggota drummer band Patas. Kehadiran Murry 

mengganti sebuah nama grup band Koes Bersaudara menjadi Koes Plus. Selain 

memainkan alat musik drum didalam grup band Koes Plus Murry juga sesekali 

mengisi posisi vokal dalam beberapa lagu Koes Plus. 

 

 

 

 

https://tirto.id/trah-musik-koeswoyo-bH7f
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II.3. Analisis 

II.3.1. Kuesioner 

Data pada perancangan ini didapat dari hasil kuesnioner online yang dibagikan dan 

mendapatkan 70 tanggapan. Kuesioner online yang disebarkan bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan para penggemar atau masyarakat Indonesia mengenai grup 

band Koes Plus. Berikut ini data hasil kuesnionernya: 

 

 

Gambar II.5 Diagram usia kuesioner 

Sumber: pribadi (2020) 

 

Responden yang paling banyak mengisi adalah responden dengan rentang usia antara 

40 – 63 tahun atau dapat disebut tahap dewasa madya dengan jumlah sebanyak 47 

orang sedangkan pada rentang usia 20 – 39 tahun atau dapat disebut tahap dewasa 

awal – dewasa akhir dengan jumlah 23 orang.  

 

Kemudian data dibawah ini merupakan pengetahuan masyarakat Indonesia atau para 

penggemar Koes Plus mengenai biografi sejarah, lagu-lagu Koes Plus dan alasan 

mendengarkan lagu-lagu Koes Plus. Berikut ini rincian hasil kuesionernya:  
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Gambar II.6 Diagram pertanyaan 1 

Sumber: pribadi (2020) 
 

Responden yang mengetahui grup band Koes Plus mendapatkan hasil yang lebih 

banyak dibandingkan dengan responden yang tidak mengetahui Koes Plus dengan 

persentase 97,1% menjawab “ya” dan 3,9% menjawab “tidak” dari 70 tanggapan 

responden yang menjawa “tidak” merupakan responden dengan usia 20 tahun.  

 

 

Gambar II.7 Diagram pertanyaan 2 

Sumber: pribadi (2020) 

 

Responden yang mengetahui biografi sejarah Koes Plus mendapatkan hasil yang lebih 

banyak dibandingan dengan responden yang tidak mengetahui biografi sejarah Koes 

Plus dengan persentase 78,6% menjawab “ya” dan 21,4% menjawab “tidak” , 

responden yang menjawab tidak didapatkan dari responden dengan rentang usia 20 – 

25 tahun. 
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Gambar II.8 Diagram pertanyaan 3 

Sumber: pribadi (2020) 

 

Lagu yang paling banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia atau penggemar grup 

band Koes Plus adalah lagu dengan judul “andaikan kau datang” sebanyak 68 orang 

dengan persentase 97,1%. Sedangkan ada responden yang tidak mengetahui lagu-lagu 

Koes Plus yaitu sebanyak 2 orang dengan persentase 2,9% responden tersebut berusia 

20 tahun. 

 

Gambar II.9 Diagram pertanyaan 4 

Sumber: pribadi (2020) 

 

Alasan masyarakat Indonesia atau penggemar Koes Plus mendengarkan lagu-lagu 

Koes Plus masyarakat diberi 2 jawaban yaitu: untuk bernostalgia atau lagunya enak 

untuk didengar. Dengan persentase 82,9% responden dengan rentang usia 40 – 60 
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tahun menjawab “nostalgia” sedangkan untuk jawaban “enak didengar” persentase 

jawabannya adalah 17,1%.  

 

II.3.1. Analisis Buku Tentang Koes Plus 

Dirangkum dari buku Suhana (2014), sejarah Koes Plus yang menginspirasi 

dituangkan oleh Ais Suhana kedalam sebuah buku dengan judul “Kisah dari Hati 

Tonggak Industri Musik Indonesia” yang di rilis pada tahun 2014. Berikut ini gambar 

cover buku: 

  

 

Gambar II.10 Cover buku sejarah Koes Plus 

Sumber: pribadi (2020) 

 

Buku tersebut menginformasikan mengenai sejarah Koes Plus pada tahun 1970-an 

sampai meredupnya Koes Plus karena meninggalnya Tonny Koeswoyo. Pada 

perancangan ini akan menginformasikan sejarah Koes Bersaudara, Koes Plus, 

diskografi, profil anggota Koes Plus dan penghargaan yang diperoleh Koes Plus yaitu 

Golden Record dan BASF Legend Award. 
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II.4. Resume 

Dirangkum dari buku Sakrie (2015), pada tahun 1950-an, masyarakat Indonesia mulai 

banyak yang mendengarkan musik berbahasa Inggris yang di-import ke Indonesia 

melalui siaran radio dan film-film Barat. Hal tersebut, membuat anak muda Indonesia 

terinspirasi dan mengikuti budaya Barat. Melihat hal tersebut, Presiden Indonesia 

Soekarno melarang masyarakat Indonesia untuk mendengarkan dan menyanyikan 

lagu-lagu Barat. Karena, hal tersebut mengkhawatirkan lama-kelamaan dapat 

membuat budaya Indonesia punah. Seiring berjalannya waktu Presiden Soekarno 

mengajarkan budaya Indonesia secara perlahan dengan membuat menggarap lagu 

dalam irama lenso Bersama 3 seniman musik Indonesia. Seiring berjalannya waktu 

pada tahun 1950-an, industri rekaman di Indonesia mulai bermunculan seperti: Irama, 

Remaco dan Mersa. Sebagian besar penyanyi dan pemusik di Indonesia, membuat 

rekaman karya-karyanya di industri rekaman tersebut termasuk Koes Bersaudara yang 

berubah nama menjadi Koes Plus yang kelak dianggap sebagai pelopor musik pop di 

Indonesia (h. 22). 

 

Dirangkum dari buku Sakrie (2007), pada tahun 1969, Koes Plus dibentuk dengan 

beranggotakan Tonny Koeswoyo, Yon Koeswoyo, Yok Koeswoyo dan Murry. Koes 

Plus merupakan salah satu grup band yang berani tampil membawakan lagu hasil 

ciptaanya sendiri yang berbahasa Indonesia pada acara Jambore Grup Musik IMK di 

Jakarta. Setelah tampil akhirnya lagu-lagu Koes Plus mendapat banyak pujian 

dikalangan masyarakat di Indonesia dan akhirnya lagu-lagu Koes Plus di mainkan 

dibeberapa radio dan stasiun televisi TVRI. Koes Plus merupakan grup band yang 

menjadi inspirasi terhadap grup band lainnya di Indonesia pada saat itu. Koes Plus 

juga merupakan grup band yang produktif dan kreatif dalam membuat sebuah lagu 

hingga mendapatkan beberapa penghargaan dan pada tahun 1992 Koes Plus 

mendapatkan penghargaan BASF Legend Award atas konstribusinya di industri musik 

Indonesia. Dilihat dari kisah perjalan Koes Plus masyarakat harus menyadari banyak 

hal yang dapat dipelajari dan dijadikan inspirasi mengenai sejarah musik sehingga 

dapat memajukan industri musik di Indonesia (h. 49). 

 

 



26 

 

II.5. Solusi Perancangan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, maka solusi perancangan yaitu 

membuat sebuah media untuk menginformasikan mengenai biografi sejarah Koes 

Plus, menyimpan karya lagu-lagu Koes Plus dan mengapresiasikan karya lagu-lagu 

yang telah dibuat oleh grup band Koes Plus. Dengan adanya media yang 

menginformasikan, menyimpan dan mengapresiasi diharapkan masyarakat Indonesia 

atau para penggemar Koes Plus di tanah air dapat mendapatkan inspirasi untuk 

memajukan industri musik Indonesia dan masyarakat Indonesia atau para penggemar 

Koes Plus dapat bernostalgia dengan karya lagu-lagu Koes Plus yang populer pada 

tahun 1970-an. 

 


